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Abstrak

Sebuah negara yang b.aik dapat dilihat darj jumlah pewirausaha. Saat ini di negara Indonesia, jumlah
pe‘,‘,imusaha masih berjumlah 1,7 persen. Jumlah inj ikit ii

ewirausaha m
tahun) yang memiliki usaha mandiri sekurang-kurangnya 3 tahun,

tematik. Hasil studi menunjukkan bahwa terdapat faktor-
dikelompokkan menjadi faktor eksternal dan faktor internal
sosial, sementara faktor internal adalah motivasi.

uda sebanyak 10 orang (usia antara 18-21
Analisis data dilakukan dengan cara analisis
faktor yang memengaruhi perilaku wirausaha yang
- Faktor ekternal terdiri dari pola asuh dan dukungan

Kata kunci: motivasi, pola asuh, dukungan sosial, perilaku wirausaha

PENDAHULUAN

Kewirausahaan diyakini sebagai kontributor terbesar terhadap pertumbuha.n ekonomi negara,
sehingga ia dianggap sebagai pahlawan (Malach-Pines, Levy, Utasi, & Hxll;, 2095). Saat ini,
Indonesia hanya memiliki 1,7 persen unit kegiatan wirz_lusaha. Nega;a Asia lalm_lya seperti
Singapura memiliki 7 persen, Malaysia 5 persen, Thailand 4,5 persen serta Vletn?xm 35
persen (Humas Kementerian Koperasi dan UKM, 2017). Mfznurut Presxder} Indonesia Joko
Widodo, agar dapat bersaing dengan negara-negara Asia lainnya, Indonesia membutuhkan
5,8 juta pengusaha (Tempo.co, 2016).

Studi kewirausahaan terutama tentang perilaku berwirausaha banyak menarik perhatian
peneliti di berbagai negara dengan beragam sudut pandang keilmuan, Seiir'tl ekt?[?om:
sosiologi maupun psikologi (Wijaya, 2008). Belum lama para peneliti nﬁenga N eﬁasﬁia
perspektif psikologi dalam melihat kewirausahaap, karena kew1raus.a. aalnbsli il
bersifat individual (Baum, 2007). Kewirausahaan tidak hanya transaksi jua s enal;g P
Jasa, tetapi lebih dari itu, kewirausahaan mengandung kemampy;ninms ecir o
Memanfaatkan peluang, keberanian mengambil resiko, mampu r.n?nda{)am proses mental
a4if dan inovatif (Frese & Gielnik, 2014). Semua itu akan el i ey
¥ang akan membedakan antara orang yang mau b.erwqausahaf gfkanypada penjzalasan
PeWirausaha yang sukses dan yang gagal. Para ahli lebih mem; loitasi peluang. Proses
Mengapa, kapan dan dimana individu dapat mencari dan'meI;ngﬁh fop ot
Hental yang terjadi pada diri individu tidak terlepas 1? ¥ Ifot%ls & Wagenaar, 2009).
tSerta relasinya dengan orang lain (Hoeksema, _Frederlc son, o se;rat A g
“fawal dari kajian bidang ekonomi, mak;gg’%lr;fnag:ggiz?lﬁfn pewirausaha sebagai orang
A0 spekulatif, Cantillon (dalam Baum,
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yang akan membeli barang dengan harga yang past@ dan menjualnya dengan harga yang ti_d:ak
pasti. Ditambahkan oleh Schumpeter, bahwa kewxrausah.aan adalah sesuatu yang memilik
dampak perkembangan ekonomi (Kuratko, 2007). Kemudian cakupan definisi kCW{rausahaan
berkembang menjadi lebih luas. Hisrich (2017) menyatakan bahwa kewi
merupakan jiwa yang dibangun untuk memecahkan masalah yang membutuhkan k
mengintegrasikan antara ilmu dan peluang pasar.

rausahaan
emampuan

Secara garis besar, dalam membahas kategori kewirau.sahaan dapat dilil}at dari dua ha],
Pertama, kewirausahaan sebagai pekerjaan. Kedua, kewirausahaan sebagai proses dan aksi
nyata dalam wirausaha. Kewirausahaan sebagai pe.kg,rJ:aan, menekaqkan pada pewirausah,
sebagai pemilik sekaligus manajer usaha yang memiliki kuasa menerima atau mengeluarkan
karyawan. Sedangkan kewirausahaan sebagai proses, menekankan pada hgl-hal. yang terkait
dengan identifikasi dan/ atau penciptaan serta eksploitasi peluang (Gorgievski & Stephan,
2016). Berdasarkan lingkupnya, Kewirausahaan dapat dilihat pada lingkup organisasi dan
individu. Kewirausahaan dalam lingkup organisasi membicarakan bagaimana peran individy
dalam menjaga keberlangsungan organisasi dan mengembangkan organisasi. Sementara
kewirausahaan pada lingkup individu membicarakan bagaimana proses individu membuka
usaha dan melakukan aktivitas usaha (Frese & Gielnik, 2014). Pada konteks dimana perilaku
wirausaha muncul, dapat dilihat dari dua sisi; pertama, perilaku yang berada pada konteks
penciptaan usaha baru dan kedua perilaku dalam konteks pengembangan usaha atay
manajerial (Allison, 2010; Hoeksema, Frederickson, Lotus & Wagenar, 2009). Untuk melihat
melihat bagaimana fungsi psikologis bekerja pada proses membuka usaha baru, maka
memahami kewirausahaan dalam lingkup individu menjadi fokus kajian ini.
Memasuki abad 21, kemampuan wirausaha menjadi penting dimiliki dan sangat dibutuhkan
remaja pada masa yang akan datang. Hal ini dianggap sebagai kompetensi kunci saat
menjalani pekerjaan dengan jenis apapun.

Selain mempersiapkan kemandirian secara
ekonomi, karakteristik pewirausaha seperti proaktif, responsif, kreatif, inovatif serta

daptasi dalam beragam kondisi pekerjaan

, sebagian individu
yang sangat baik dan memuaskan (Binder &

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana data diperoleh melalui wawancara
(Creswell, 2013). Partisipan dalam studj in; adalah pewirausaha muda dengan rentang usia
18-21 tahun yang memiliki usaha sekurang-kurangnya 3 tahun baik laki-laki maupun
perempuan sebanyak IQ orang. Partisipan laki-lakj berjumlah tujuh (7) orang dengan ragam
usaha; kuliner, agen perjalanan, elektronik, periklanan, jasa cuci sepatu, lembaga pendidikan.
Sementara partisipan Perémpuan sebanyak tiga (3) orang dengan usa’ha di bidang kuliner,
lembaga penguatan mental wirfiusaha dan fashjon. Pengambilan data dilakukan dengan cara

Ma 20-120 menit dengan dibantu alat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, faktor-fakt
perilaku wirausaha dapat dikelompokkan
internal meliputi motivasi (kebutuhan kerj
diri dan mandiri), ketertarikan dan hob;.
adalah, semua responden menyatakan
berwirausaha adalah motivasi. Artinya tid
adanya motivasi. Temuan ini sejalan deng
adalah hal yang penting, bahkan lebih p
Hanges, & Edwin, 2004), sebab moti
Pewirausaha mengembangkan usahanya

or _yang terungkap memengaruhi munculnya
menjadi dua, yaitu internal dan eksternal. Faktor
3, membantu orang lain, membuktikan kemampuan
Hal yang menarik darj temuan faktor internal ini
hal paling utama yang harus dimiliki untuk
ak ada individu yang menjadi pewirausaha tanpa
an kajian teoretis yang mengatakan bahwa motivasi
enting dari ketersediaan modal sekalipun (Collins,
vasi akan menghasilkan perilaku (Locke, 2000).

disebabkan karena motivasi instrinsik yang dimiliki
(Hanif, Meryem, Rao, & Nawaz, 2017). Dorongan dari dalam diri untuk berani mengambil
resiko dengan pertimbangan tertentu, berkompetisi terhadap pewirausaha lain, merealisasikan

ide-ide kreatif dan lain sebagainya merupakan wujud dari perilaku wirausaha. Salah satu
contoh kutipan wawancara dengan MK adalah sebagai berikut:

“Awalnya karena saya melihat orangtua saya yang PNS selalu pergi pagi dan pulang
malam, tidak ada lagi waktu di rumah. Kemudian sa ya berfikir gimana caranya saya
bisa menghasilkan uang tetapi tidak meninggalkan rumah. Akhirnya saya mulai
mencoba buka usaha,dan rajin mengikuti seminar, serta bergaul dengan para
entrepreneur. Di situ saya timbul perasaan senang dan tertantang untuk membuka
usaha.Saya senang wirausaha karena bebas, tidak terikat, profitabilitas tinggi.
Dengan saya membuka usaha maka saya bisa membantu dengan cara
memberdayakan orang banyak” (MK)

Di sisi lain, menurut Shane, Lockea, & Collins (2003), saat ini hanya sedikit penelitian yang
mempertimbangkan dampak motivasi pada langkah-langkah spesifik dalam proses
kewirausahaan. Sebagian besar penelitian tentang motivasi dan kewirausahaan mengadopsi
desain yang cenderung statis, yaitu hanya berkutat pada penentuan apakah terdapat perbedaan
antara pendiri perusahaan atau wirausaha secara umum. Motivasi tidak dilihat secara
mendalam perannya membentuk perilaku. Padahal kewirausahaan merupakan proses kreatif
yang membutuhkan motivasi tinggi, sebab individu berperan sebagai agent yang akan
mengejar peluang selama proses itu berlangsung.

Sementara faktor eksternal yang ditemukan pada studi awal meliputi pola asuh (cara orang
tua bersikap, cara orang tua mendidik sejak kecil, persepsi orang tua terhadap wirausaha),
lingkungan yang kreatif, dukungan sosial (keluarga, orang tua, teman bermain, komunitas,
pemerintah). Faktor eksternal yang paling sering muncul dari jawaban responden adalah
dukungan dari orang tua, yaitu karakteristik orang tua yang memberikan kebebasan dan
mendorong  individu untuk mengambil keputusan berwirausaha yang selanjutnya
dikategorikan sebagai pola asuh orang tua. Salah satu kutipan wawancara tentang pola asuh
orang tua dan dukungan sosial. ‘

“Orang tua saya sejak dulu selalu memberikan kebebasan pilihan kepada kami.
Meskipun begitu orang tua tetap memantau apa yang kami pilih itu. Seperti sekarang,
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saya menjadi pewirausaha, orang tua sangat mendorong tapi tidak terlalu banyak ikut
campur. Orang tua mendidik anaknya mandiri, mencukupkan modal yang terbatas,
mendoakan, membebaskan mau jadi apa, sehingga walaupun orang tua saya bukan
pengusaha tapi saya tetap ingin berwirausaha” (Ty)

“Pemerintah banyak memberikan program' kompetisi pewirausaha muda yang
membuat kami bersemangat dalam menjalankan usaha. Terkadang diberikan bantuan

dana pinjaman yang lunak Teman-teman di sini juga sangat mensupport terhadap
usaha masing —masing” (BS)

Sebagaimana dinyatakan oleh Geldhof, dkk (2014), bahwa perkembangan jiwa
kewirausahaan dalam diri individu membutuhkan kondisi sosial yang mendukung dalam
menciptakan dan mengkreasikan suatu produk, sehingga memperkuat aktivitas dalam
menjaga keberlangsungan usaha produktif (Geldhof, dkk 2014).

Jika merujuk pada hasil telusuran penelitian, perilaku wirausaha banyak dikaji dari
personality trait sebagai faktor determinan nya (Brandstitter, 2011; Ergeneli, 2014;
Obschonka, Silbereisen, & Schmitt-rodermund, 2012; Tenibiaje, 2010). Sementara penelitian
tentang wirausaha ditinjau dari pola asuh hanya ditemukan 1 penelitian (Schmitt-rodermund,
2004), tetapi penelitian tentang peran model orang tua mempengaruhi perilaku wirausaha
ditemukan 3 (Ergeneli, 2014; Obschonka, Silbereisen, Schmitt-rodermund, & Stuetzer, 2011;
Schoon & Duckworth, 2012). Hal ini menjadi temuan awal yang menarik untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut.

SIMPULAN

Perilaku wirausaha dipengaruhi oleh faktor ekternal dan faktor internal. Yang termasuk
dalam faktor ekternal adalah pola asuh dan dukungan sosial. Sementara faktor internal adalah

motivasi.
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